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MOTTO 
 
 
ِﻦﻴِﻔْﺸَﻳ َﻮُﻬَﻓ ُﺖْﺿِﺮَﻣ اَذِإَو 
 
 
Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku (Asy - Syu’ara’ : 80) 
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hidayah dan inayah-Nya, penulisan skripsi ini dapat terselesaikan sebagai syarat 
untuk menyelesaikan studi di Fakultas Usuluddin Institut Agama Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya.   
Shalawat serta salam tercurahkan kehadirat Nabi Muhammad SAW, 
semoga syafaatnya senantiasa terlimpahkan pada kita umatnya semua. 
Islam adalah agama rahmatan li al-’Alamin, Islam tidak hanya 
memperhatikan masalah-masalah ritual semata tetapi juga memperhatikan 
masalah-masalah sosial, masyarakat juga kesehatan. Bahkan Rasullullah SAW 
memberikan tuntunan kepada umatnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan 
sunnah yang disampaikan kepada mereka semua. Seperti melaksanakan 
pengobatan ala nabi yaitu pengobatan dengan besi panas atau yang disebut dengan 
al-Kayy. 
 Skripsi yang berjudul Hadis Pengobatan dengan al-Kayy  (Studi Mukhtalif 
al-Hadits) ini membahas  tentang penelitian Hadits yang tampak saling 
bertentangan, memiliki makna yang kontradiktif dan fokusnya pada Hadits 
tentang pengobatan dengan al-Kayy. 
Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada bapak Atho’illah Umar, 
MA selaku dosen pembimbing yang telah memberikan kesempatan kepada 
penulis untuk membahas materi ini hingga terwujudlah penyusunan skripsi ini. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 
Transliter adalah mengalih aksarakan suatu tulisan kedalam aksara lain; 
misalnya dari aksara Arab ke aksara latin. Berikut ini kami tampilkan transliterasi 
huruf yang diterapkan dalam nama surat dan beberapa istilah dalam penelitian ini. 
1. Stransliterasi huruf 
No Arab Latin No Arab Latin 
1. ا A 16. ط Th 
2. ب B 17. ظ Zh 
3. ت T 18. ع ‘ 
4. ث Ts 19. غ Gh 
5. ج J 20. ف F 
6. ح H 21. ق Q 
7. خ Kh 22. ك K 
8. د D 23. ل L 
9. ذ Dz 24. م M 
10. ر R 25. ن N 
11. ز Z 26. و W 
12. س S 27. ﻩ H 
13. ش Sy 28. ء ‘ 
14. ص Sh 29. ي Y 
15. ض Dl    
2. Vokal panjang (madd) ditransliterasikan dengan menuliskan huruf vokal 
disertai tulisan horizontal (macron) di atasnya. 
3. Vokal tunggal (monoftong) yang dilambangkan dengan harakat, 
ditransliterasikan sebagai berikut 
a. Tanda fathah (  َ ) dilambangkan dengan huruf  “a”. 
b. Tanda kasrah ( ) ِ  dilambangkan dengan huruf  “I”. 
c. Tanda dammah ( ُ) dilambangkan dengan huruf  “u”. 
4. Vocal rangkap (diftong) yang dilambangkan secara gabungan antara harakat 
dengan huruf, ditransliterasikan sebagai berikut: 
a. Vokal rangkap (وا) dilambangkan dengan huruf “au”, seperti: syaukani 
b. Vokal rangkap (يا) dilambangkan dengan huruf “ai”, seperti: Zuhaili, 
kecuali dalam penulisan  ﻲﻜﻟا memakai “ayy” 
5. Syaddah ditransliterasikan dengan menulis huruf yang bertanda syaddah dua 
kali (dobel) seperti: kaffah, durrah, dan lain sebagainya. 
6. Alif lam (lam ta’rif) ditransliterasikan sebagaimana aslinya meski 
bergabung dengan huruf syamsiyah, antara alif lam dan kata benda, 
dihubungkan dengan tanda penghubung, misalnya: al-kitab, ar-ra’d, an-nisa’  
